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ABSTRAK

PRAKTIK SLOW FASHION SWEDIA SEBAGAI BENTUK
KEBERLANJUTAN LINGKUNGAN GLOBAL

OLEH
ABIYU FARRAS TAUFIQURRAHMAN

Industri fast fashion merupakan salah satu penyumbang utama kerusakan
lingkungan global akibat limbah tekstil berlebih, emisi karbon tinggi, serta
eksploitasi sumber daya alam dan tenaga kerja. Sebagai respons, Swedia
mengadopsi kebijakan slow fashion berbasis keberlanjutan dan ekonomi sirkular.
Penelitian ini menganalisis kontribusi kebijakan tersebut terhadap keberlanjutan
lingkungan global melalui regulasi Textile & Fashion 2030, Extended Producer
Responsibility (EPR), dan pemotongan pajak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan slow fashion di Swedia
mendorong transisi industri mode menuju praktik berkelanjutan melalui insentif
pajak, regulasi ketat, serta edukasi konsumen. Sektor swasta juga berperan dalam
inovasi material ramah lingkungan dan model bisnis berbasis daur ulang. Namun,
tantangan tetap ada, terutama keterbatasan infrastruktur daur ulang serta dominasi
industri fast fashion di pasar global.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kebijakan slow fashion di Swedia dapat
menjadi model bagi negara lain dalam membangun industri mode yang lebih
berkelanjutan dengan kombinasi regulasi yang kuat, inovasi material, serta

peningkatan kesadaran konsumen.

Kata kunci: Ekonomi sirkular, fast fashion, kebijakan lingkungan, keberlanjutan,

Slow fashion, Swedia.



ABSTRAK

PRAKTIK SLOW FASHION SWEDIA SEBAGAI BENTUK
KEBERLANJUTAN LINGKUNGAN GLOBAL

OLEH
ABIYU FARRAS TAUFIQURRAHMAN

The fast fashion industry is a major contributor to global environmental
degradation due to excessive textile waste, high carbon emissions, and the
exploitation of natural resources and labor. In response, Sweden has adopted slow
fashion policies based on sustainability and circular economy principles. This study
analyzes the contribution of these policies to global environmental sustainability
through the Textile & Fashion 2030, Extended Producer Responsibility (EPR), and
withholding taxes regulations. The findings indicate that Sweden’s slow fashion
policies have facilitated the transition toward sustainable fashion practices through
tax incentives, strict regulations, and consumer education. The private sector also
plays a role in developing eco-friendly materials and recycling-based business
models. However, challenges remain, particularly regarding limited recycling
infrastructure and the dominance of the fast fashion industry in the global market.
This study concludes that Sweden’s slow fashion policies can serve as a model for
other countries in developing a more sustainable fashion industry through strong

regulations, material innovation, and increased consumer awareness.

Keywords: Circular economy, environmental policy, fast fashion, Slow fashion,

sustainability, Sweden.
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I. PENDAHULUAN

Penelitian ini mengkaji penerapan slow fashion di Swedia sebagai model
keberlanjutan dalam industri mode global, dengan fokus pada inisiatif Textile &
Fashion 2030 (TNF 2030) dan Extended Producer Responsibility (EPR) dalam
mengurangi dampak negatif fast fashion . Kajian ini penting dilakukan mengingat
industri fast fashion telah menjadi salah satu penyumbang terbesar pencemaran
lingkungan global melalui limbah tekstil, emisi karbon, serta eksploitasi sumber
daya alam. Swedia, sebagai salah satu pelopor slow fashion, telah
mengimplementasikan kebijakan berbasis ekonomi sirkular yang bertujuan
memperpanjang siklus hidup produk tekstil serta meningkatkan tanggung jawab
produsen terhadap limbah industri mode. Studi ini akan menilai sejauh mana
kebijakan slow fashion di Swedia dapat menjadi referensi bagi negara lain yang

menghadapi tantangan serupa dalam menangani dampak industri fast fashion.

1.1  Latar Belakang Masalah

Industri fast fashion telah berkembang pesat sejak Revolusi Industri
abad ke-19, dimulai dengan penemuan mesin jahit oleh Barthelemy
Thimonnier yang memungkinkan produksi pakaian dalam jumlah besar
dengan biaya rendah dan waktu yang lebih singkat (Birch, 2023) Lalu, pada
akhir abad ke-20, model bisnis ini semakin berkembang dengan mengadopsi
sistem berbasis permintaan yang memungkinkan desain, manufaktur, dan
distribusi pakaian dalam hitungan minggu (Bhardwaj & Fairhurst, 2010).
Perusahaan seperti Inditex (Zara) dan H&M mendominasi pasar fast fashion

dengan model produksi cepat, meskipun dampak negatifnya terhadap tenaga



kerja dan lingkungan yang masih menjadi perdebatan (Miranda & Roldan,
2023).

Peningkatan konsumsi fast fashion menyebabkan eksploitasi tenaga
kerja, pencemaran lingkungan, dan konsumsi sumber daya alam yang tidak
berkelanjutan. Pencemaran lingkungan ini terjadi karena model produksi ini
mengandalkan bahan sintetis berbasis fosil, seperti poliester, yang
produksinya menyumbang emisi karbon signifikan dan mencemari
lingkungan dengan mikroplastik (Vasquez Jr, 2023). Pada tahun 2030,
konsumsi pakaian global diperkirakan meningkat sebesar 63%, memperburuk
limbah tekstil yang mencapai 300 juta ton (Rizgiyah, 2023). Selain itu,
pencemaran air dari limbah industri tekstil juga telah berdampak serius,
seperti yang terlihat pada kasus pencemaran Sungai Citarum di Indonesia
akibat pembuangan limbah beracun dari pabrik tekstil (Arumingtyas, 2020).

Sehingga muncul slow fashion muncul sebagai respons terhadap
permasalahan fast fashion dengan menekankan prinsip keberlanjutan dan
etika dalam produksi serta konsumsi pakaian. Gerakan ini mendukung desain
yang tahan lama, penggunaan bahan ramah lingkungan, dan transparansi
rantai pasok guna mengurangi limbah tekstil serta emisi karbon (Aggarwal et
al., 2024). Beberapa negara telah berhasil menerapkan prinsip slow fashion,
seperti Jerman, Prancis, dan Swedia, dengan kebijakan yang mendorong
ekonomi sirkular dan tanggung jawab produsen terhadap limbah tekstil
(Malvebo, 2023).

Swedia menjadi salah satu negara yang memimpin implementasi
slow fashion melalui berbagai kebijakan dan regulasi yang mendukung
keberlanjutan industri mode. Pemerintah Swedia mendorong kebiasaan
konsumsi yang lebih bertanggung jawab dengan memberikan insentif pajak
untuk layanan perbaikan pakaian dan mempromosikan penggunaan pakaian
bekas (Ward, 2024). Selain itu, inisiatif sektor swasta, seperti Hornsgatan
Slow fashion District di Stockholm, telah menjadi pusat mode berkelanjutan
yang mengedepankan konsep daur ulang dan upcycling (Sweden’s Official,
2024).



Sebagai bagian dari komitmennya terhadap keberlanjutan, Swedia
meluncurkan Textile & Fashion 2030 (TNF 2030), sebuah program nasional
yang bertujuan menjadikan industri mode Swedia sebagai yang paling
berkelanjutan di dunia. Program ini berfokus pada desain pakaian yang lebih
tahan lama, penggunaan material daur ulang, serta implementasi sistem
Extended Producer Responsibility (EPR) yang mewajibkan produsen
bertanggung jawab atas daur ulang produk mereka setelah masa pakai habis
(Mullen, 2023). Inisiatif ini juga bertujuan untuk membantu negara lain dalam
menghadapi permasalahan yang ditimbulkan oleh industri fast fashion.

Peran regulasi internasional dalam industri mode semakin krusial
dalam menanggapi dampak negatif fast fashion. Seperti, Uni Eropa yang telah
mengeluarkan EU Strategy for Sustainability and Circular Textiles, yang
bertujuan mengurangi limbah tekstil dan meningkatkan transparansi rantai
pasok dengan mewajibkan produsen menerapkan sistem daur ulang serta
memperpanjang masa pakai produk mereka (Textile World, 2024a). Selain
itu, United Nations Environment Programme (UNEP) menginisiasi program
keberlanjutan dalam industri tekstil yang berfokus pada konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab, sebagaimana tertuang dalam Sustainable
Development Goals (SDGs) 12 (Andersen, 2023). Upaya regulasi ini
menunjukkan bahwa inisiatif seperti Textile & Fashion 2030 (TNF 2030) di
Swedia tidak hanya berdampak pada kebijakan domestik tetapi juga dapat
menjadi model bagi regulasi global dalam mendorong praktik ekonomi
sirkular di industri mode.

Meskipun Swedia telah menunjukkan keberhasilan dalam
menerapkan slow fashion, tantangan dalam implementasi global masih
menjadi pertanyaan besar. Faktor ekonomi, perbedaan regulasi, serta tingkat
kesadaran konsumen yang berbeda antar negara menjadi hambatan dalam
mengadopsi model serupa. Di banyak negara berkembang, infrastruktur
daur ulang tekstil masih belum memadai, sehingga sulit untuk menerapkan
sistem ekonomi sirkular seperti di Swedia (Gunawan et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kebijakan

slow fashion yang telah diterapkan oleh Pemerintah Swedia melalui
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serangkaian inisiatif kebijakan lingkungannya dapat diadaptasi oleh negara
lain. Fokus penelitian ini adalah mengkaji regulasi yang telah diterapkan
Swedia serta mengeksplorasi tantangan dan peluang dalam mengadopsi
kebijakan serupa di berbagai konteks sosial dan ekonomi. Dengan demikian,
penelitian ini akan berkontribusi dalam memahami bagaimana strategi
keberlanjutan yang diterapkan di Swedia dapat menjadi model bagi negara

lain dalam mengurangi dampak negatif industri fast fashion secara global.

Rumusan Masalah

Industri fast fashion memberikan dampak signifikan terhadap
lingkungan, mendorong munculnya gerakan slow fashion sebagai
solusi keberlanjutan. Swedia telah menerapkan berbagai regulasi
untuk mendukung slow fashion, seperti Textile & Fashion 2030 dan
Extended Producer Responsibility (EPR). Namun, belum banyak
negara yang memiliki kebijakan serupa. Oleh karena itu, penelitian
ini berupaya menjawab pertanyaan: "Bagaimana praktik slow fashion
yang telah diterapkan oleh Swedia telah berkontribusi terhadap

praktik keberlanjutan lingkungan global?"

Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan  sejarah  kelahiran ~ slow fashion dan
perkembangannya terhadap keberlanjutan lingkungan.
2. Menganalisis bagaimana kebijakan praktik slow fashion di Swedia

berkontribusi dalam praktik keberlanjutan lingkungan global.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademis dan
praktis:
Manfaat Akademis: Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
mengenai kebijakan keberlanjutan dalam industri mode, khususnya dalam
konteks penerapan slow fashion sebagai solusi terhadap dampak negatif fast
fashion. Studi ini memberikan kontribusi akademis dengan mengkaji
bagaimana Textile & Fashion 2030 (TNF 2030) dan Extended Producer
Responsibility (EPR) di Swedia berperan dalam mengurangi limbah tekstil
serta mendorong sistem ekonomi sirkular. Selain itu, penelitian ini mengisi
gap dalam kajian keberlanjutan industri mode dengan mengeksplorasi
tantangan dan peluang adaptasi model kebijakan Swedia di negara lain yang

memiliki kondisi sosial, ekonomi, dan regulasi yang berbeda.

. Manfaat Praktis: Penelitian ini memberikan wawasan bagi pembuat

kebijakan, industri mode, serta organisasi lingkungan dalam merancang
strategi keberlanjutan yang lebih efektif. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu negara-negara yang ingin mengadopsi kebijakan slow
fashion dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi
regulasi seperti TNF 2030 dan EPR. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi pelaku industri dalam mengembangkan model bisnis yang
lebih ramah lingkungan, serta mendorong kesadaran konsumen untuk
beralih ke pola konsumsi yang lebih bertanggung jawab guna mengurangi

dampak lingkungan dari industri fast fashion.



II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan tinjauan pustaka yang mencakup tiga aspek utama.
Pertama, penelitian terdahulu yang menjadi dasar dalam memahami dampak
industri fast fashion serta kebijakan keberlanjutan yang telah diterapkan di berbagai
negara, sehingga membantu mengidentifikasi celah penelitian terkait implementasi
slow fashion sebagai solusi terhadap permasalahan lingkungan dan sosial. Kedua,
landasan teoretis yang digunakan dalam penelitian ini, termasuk konsep
sustainability dan cosmopolitan environmentalism, yang berfungsi untuk
menganalisis bagaimana regulasi slow fashion, khususnya Textile & Fashion 2030
(TNF 2030) di Swedia, berkontribusi dalam menciptakan sistem industri mode yang
lebih berkelanjutan serta mempertimbangkan faktor sosial-ekonomi yang
mempengaruhi adopsi kebijakan keberlanjutan di berbagai negara. Ketiga,
kerangka pemikiran yang membangun alur analisis sistematis dan logis dalam
memahami hubungan antara fast fashion, dampak lingkungan, serta kebijakan slow
fashion di Swedia, sehingga penelitian ini dapat mengeksplorasi sejauh mana
kebijakan TNF 2030 dan EPR dapat menjadi model bagi negara lain dalam
mengurangi dampak negatif fast fashion serta mendorong transisi menuju industri

mode yang lebih bertanggung jawab secara lingkungan dan sosial.

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi dasar dalam pembahasan ini karena
menyediakan perspektif akademik yang memperkaya analisis tentang
dampak fast fashion serta bagaimana slow fashion dapat menjadi solusi
keberlanjutan. Studi oleh Owusu-Wiredu (2024) dalam "From a Disposable

to a Sustainability Fashion Industry” menunjukkan bahwa industri fast



fashion berkontribusi besar terhadap limbah tekstil dan emisi karbon global,
serta menggarisbawahi pentingnya kebijakan ekonomi sirkular dan
tanggung jawab produsen dalam mengurangi dampaknya (Owusu-Wiredu,
2024). Temuan ini relevan dengan penelitian ini karena menyoroti urgensi
penerapan kebijakan yang lebih ketat untuk mengurangi dampak lingkungan
dari industri fast fashion.

Selain itu, studi oleh Niinimaki et al. (2020) dalam "The
Environmental Price of Fast fashion " mengungkapkan bahwa industri ini
mengonsumsi 79 triliun liter air per tahun dan bertanggung jawab atas 8-
10% emisi CO2 global. Penelitian ini menekankan pentingnya peralihan ke
model bisnis yang lebih berkelanjutan melalui penerapan ekonomi sirkular
(Niinimaki et al., 2020). Hal ini sejalan dengan fokus penelitian ini dalam
mengevaluasi bagaimana kebijakan slow fashion di Swedia dapat menjadi
contoh praktik yang dapat diadopsi oleh negara lain dalam upaya
mengurangi dampak fast fashion terhadap lingkungan .

Selanjutnya, penelitian oleh Rukhaya et al. (2021) dalam
"Approach Sustainability to Counter the Environmental Impact of Fast
fashion " menemukan bahwa industri fast fashion menghasilkan lebih dari
92 juta ton limbah setiap tahun. Studi ini menekankan perlunya bahan
berkelanjutan dan desain sirkular untuk mengurangi dampak lingkungan
(Rukhaya et al., 2021). Temuan ini mendukung argumen dalam penelitian
ini mengenai perlunya kebijakan yang lebih progresif dalam mendorong
adopsi slow fashion sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan.

Studi oleh Jung & Jin (2014) dalam "A Theoretical Investigation of
Slow fashion: Sustainability Future of the Apparel Industry™ menjelaskan
bahwa slow fashion merupakan pendekatan yang menekankan produksi
dan konsumsi yang lebih berkelanjutan dengan fokus pada kualitas,
keadilan sosial, dan pengurangan limbah. Penelitian ini mengidentifikasi
lima dimensi utama dari slow fashion, yaitu equity, authenticity,
functionality, localism, dan exclusivity (Jung & Jin, 2014). Temuan ini

relevan dengan penelitian ini karena memberikan pemahaman mendalam



mengenai konsep slow fashion sebagai strategi untuk mengatasi
permasalahan yang ditimbulkan oleh fast fashion.

Terakhir, studi oleh OECD (2024) dalam "Extended Producer
Responsibility in the Garments Sector” menyoroti bagaimana EPR dalam
industri pakaian dapat berkontribusi pada prinsip ekonomi sirkular.
Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun kebijakan EPR telah berhasil
meningkatkan tingkat pengumpulan limbah tekstil di beberapa negara
seperti Prancis dan Belanda, penerapannya masih terbatas secara global.
Studi ini juga menekankan bahwa kombinasi kebijakan, seperti EPR
dengan regulasi ekonomi sirkular, dapat menciptakan dampak lingkungan
yang lebih signifikan (Brown & Borkey, 2024). Temuan ini mendukung
penelitian ini dalam mengevaluasi sejauh mana EPR di Swedia melalui

TNF 2030 dapat dijadikan model bagi negara lain.

2.2 Landasan Konseptual

2.2.1 Teori Sustainability (Keberlanjutan)

Kate O’Neill dalam The Environment and International
Relations (2009) menekankan bahwa keberlanjutan melibatkan
berbagai aktor global dalam mengelola dampak lingkungan. Teori ini
relevan dengan penelitian ini karena memberikan kerangka konseptual
dalam memahami bagaimana slow fashion di Swedia dapat
berkontribusi dalam mengatasi permasalahan yang ditimbulkan oleh
fast fashion. O’Neill menguraikan tiga dimensi utama keberlanjutan
yang menjadi dasar dalam kebijakan Textile & Fashion 2030 (TNF
2030) di Swedia:

e Dimensi ekologi — menyoroti pengurangan limbah tekstil dan
emisi karbon, yang sejalan dengan prinsip slow fashion dalam

menciptakan industri mode yang lebih ramah lingkungan.
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e Dimensi sosial — menyoroti pentingnya transparansi rantai
pasok dan kondisi kerja yang lebih adil, mengingat industri fast
fashion sering dikaitkan dengan eksploitasi tenaga kerja di
negara berkembang.

e Dimensi ekonomi — menekankan pentingnya ekonomi sirkular,
yang bertuyjuan memperpanjang siklus hidup pakaian,
mengurangi konsumsi berlebihan, serta mengoptimalkan

penggunaan sumber daya.

Dengan menggunakan teori ini, penelitian ini mengeksplorasi
bagaimana regulasi keberlanjutan di Swedia dapat menjadi model bagi
negara lain dalam mengurangi dampak lingkungan yang ditimbulkan

oleh fast fashion.

Konsep Environmental Cosmopolitanism (Kosmopolitanisme
Lingkungan)

Kosmopolitanisme lingkungan mengusung gagasan bahwa
tantangan ekologis bersifat lintas negara dan memerlukan tanggung
jawab kolektif. Dalam Cosmopolitanism: Ideals and Realities (2010),
David Held menekankan bahwa solusi untuk permasalahan lingkungan
harus bersifat global dan melibatkan kerja sama antarnegara.
Pendekatan ini relevan dengan penelitian ini karena slow fashion bukan
hanya strategi lokal, tetapi juga solusi yang dapat diterapkan secara
global untuk mengatasi dampak industri fast fashion (Held, 2010).

Dalam konteks Textile & Fashion 2030, Swedia tidak hanya
fokus pada kebijakan domestik tetapi juga berupaya menjadi pemimpin
dalam mendorong negara lain untuk menerapkan regulasi yang lebih
ketat terhadap produksi tekstil dan distribusi pakaian. slow fashion
dalam perspektif kosmopolitanisme tidak hanya bertujuan untuk
mengurangi limbah tekstil tetapi juga mendorong keadilan sosial dan
ekonomi dengan memastikan bahwa tenaga kerja di industri mode

bekerja dalam kondisi yang layak.
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Dengan demikian, pendekatan kosmopolitanisme lingkungan
dalam penelitian ini membantu menjelaskan bagaimana regulasi di
Swedia dapat menjadi referensi bagi negara lain yang ingin mengurangi

dampak industri fast fashion secara global.

Konsep Slow Fashion

Slow fashion merupakan pendekatan dalam industri mode yang
menekankan keberlanjutan, etika, dan kesadaran terhadap proses
produksi dan konsumsi pakaian. Berbeda dari fast fashion yang
mendorong produksi cepat, massal, dan murah, slow fashion justru
mengutamakan kualitas, daya tahan, serta tanggung jawab sosial dan
ekologis (Caliope & Lazaro, 2020). Inti dari slow fashion adalah
memperlambat siklus produksi dan konsumsi dengan mendorong
konsumen untuk membeli lebih sedikit namun lebih bijak, serta
mengapresiasi nilai dari proses pembuatan pakaian yang adil bagi
pekerja dan tidak merusak lingkungan. Konsep ini mendorong
perubahan sistemik dalam industri fesyen, dari rantai pasok yang
transparan hingga penggunaan bahan yang ramah lingkungan dan daur
ulang. Oleh karena itu, slow fashion bukan sekadar tren, melainkan
sebuah gerakan transformasional menuju sistem mode yang lebih
manusiawi dan berkelanjutan (Tinmark et al., 2019).

Konsep slow fashion mulai dikenal luas pada tahun 2008,
dipopulerkan oleh Kate Fletcher, seorang akademisi dan praktisi mode
berkelanjutan. Berakar dari gerakan slow food, slow fashion
menekankan pada produksi lokal, keberlanjutan ekosistem, serta
penghargaan terhadap nilai budaya dan tradisional dalam proses
pembuatan pakaian (Kulsum, 2020). Dalam perkembangannya,
gerakan ini semakin mendapat perhatian dari berbagai kalangan,
termasuk desainer, akademisi, hingga konsumen yang mulai sadar akan
dampak ekologis dari fast fashion. Selain itu, berbagai studi

menunjukkan bahwa konsumen mulai tertarik pada produk yang
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memiliki transparansi dalam rantai pasok dan tidak hanya sekadar
mengikuti tren mode sementara (Solino & Dantas, 2020).

Gerakan slow fashion ini muncul sebagai respons terhadap
dampak negatif industri fast fashion yang semakin masif sejak revolusi
industri. Produksi pakaian yang sebelumnya berbasis kerajinan tangan
dan eksklusivitas berubah menjadi produksi massal dengan biaya
rendah, mengorbankan kualitas dan keberlanjutan lingkungan.
Fenomena ini menyebabkan eksploitasi sumber daya alam yang
berlebihan, pencemaran lingkungan, serta kondisi kerja yang tidak etis
bagi para pekerja industri tekstil. Oleh karena itu, konsep slow fashion
diperkenalkan sebagai upaya untuk mengembalikan nilai keberlanjutan
dalam industri mode dengan menekankan produksi yang lebih etis,
penggunaan bahan ramah lingkungan, dan peningkatan kesadaran
konsumen terhadap dampak lingkungan dari konsumsi pakaian
(Kulsum, 2020).

Salah satu fenomena yang erat serta terkenal dengan kasus ini
adalah tragedi Rana Plaza pada tahun 2013 yang menjadi bukti nyata
dampak negatif dari ekspansi industri fast fashion yang mengutamakan
produksi massal dengan biaya rendah tanpa memperhatikan
keselamatan pekerja dan keberlanjutan lingkungan. Bencana ini terjadi
akibat tekanan rantai pasok global yang menuntut produksi cepat dan
murah, sehingga pemilik pabrik mengabaikan standar keamanan
bangunan serta kesejahteraan tenaga kerja. Dalam konteks ini, gerakan
slow fashion, yang menekankan keberlanjutan, transparansi rantai
pasok, serta produksi etis, muncul sebagai solusi untuk mencegah
tragedi serupa di masa depan. Dengan menerapkan produksi berbasis
pesanan, penggunaan bahan ramah lingkungan, serta standar
kesejahteraan pekerja yang lebih baik, slow fashion menantang sistem
eksploitasi yang melekat dalam model fast fashion. Oleh karena itu,
meskipun masih menghadapi tantangan dalam adopsi luas, kesadaran

pasca-Rana Plaza telah mendorong desainer, akademisi, dan konsumen
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untuk lebih mempertimbangkan dampak ekologis dan sosial dari

pilihan fashion mereka (Evans, 2016).

Relevansi Praktik Slow fashion Dengan Teori Sustainability Dan
Konsep Environmental Cosmopolitanism

Industri mode memiliki dampak lingkungan yang signifikan
akibat tingginya produksi limbah tekstil dan konsumsi sumber daya
yang berlebihan (Kundamal, 2023). Dengan memperpanjang siklus
hidup pakaian melalui perbaikan dan daur ulang, slow fashion
membantu menekan jejak karbon industri mode serta menciptakan
peluang ekonomi baru melalui inovasi dalam desain dan distribusi
produk berkelanjutan. Oleh karena itu, praktik slow fashion menjadi
bagian integral dalam peralihan industri mode menuju model bisnis
yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Gerakan slow fashion menekankan produksi dan konsumsi yang
lebih lambat, berkelanjutan, serta etis sebagai alternatif dari sistem fast
fashion yang merusak lingkungan dan mengeksploitasi tenaga kerja.
Melalui pemilihan bahan yang tahan lama, pengurangan limbah tekstil,
dan promosi metode produksi yang lebih ramah lingkungan, slow
fashion berperan dalam menciptakan industri mode yang lebih
berkelanjutan (Vito, 2022). Dengan adanya kesadaran akan dampak
negatif fast fashion, semakin banyak konsumen yang mulai beralih ke
slow fashion sebagai bentuk dukungan terhadap keberlanjutan industri
mode. Hal ini diperkuat dengan meningkatnya kebijakan dan regulasi
yang mendorong transparansi rantai pasok serta praktik mode yang
lebih ramah lingkungan di berbagai negara.

Banyak perusahaan fast fashion yang mengklaim telah
menerapkan praktik keberlanjutan, tetapi dalam kenyataannya masih

terjebak dalam praktik greenwashing, di mana klaim ramah lingkungan
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mereka tidak sepenuhnya didukung oleh tindakan nyata (Rossi et al.,
2023).

Slow fashion memiliki relevansi yang kuat dengan teori
keberlanjutan (sustainability) karena pendekatannya yang bertujuan
mengurangi dampak lingkungan dan sosial dari industri mode. Teori
keberlanjutan dalam konteks industri mode menekankan pentingnya
produksi dan konsumsi yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan
ekonomi tetapi juga memperhitungkan kesejahteraan sosial dan
lingkungan (Caliope & Lazaro, 2020). Slow fashion berusaha
memperpanjang siklus hidup pakaian dengan memastikan bahwa bahan
yang digunakan berasal dari sumber yang berkelanjutan, produksi
dilakukan secara etis, dan limbah tekstil diminimalkan. Dengan
demikian, slow fashion tidak hanya menjadi solusi atas permasalahan
lingkungan yang diakibatkan oleh fast fashion tetapi juga berkontribusi
pada transformasi industri mode menuju sistem yang lebih
berkelanjutan dan sirkular.

Dalam konsep keberlanjutan, transisi menuju mode yang lebih
bertanggung jawab dipahami sebagai bagian dari perubahan sistemik
dalam produksi dan konsumsi. Konsep ini dijelaskan dalam perspektif
multi-level transition (MLP), yang menggambarkan bagaimana
perubahan dalam industri mode tidak terjadi secara tiba-tiba, tetapi
melalui interaksi antara inovasi di tingkat mikro (niche innovations),
sistem produksi yang sudah mapan (regime), dan tekanan eksternal dari
lingkungan sosial dan ekonomi (landscape) (Caliope & Lazaro, 2020).
Dalam konteks ini, fast fashion merepresentasikan rezim yang dominan
dalam industri mode dengan pola konsumsi cepat dan siklus produksi
yang tinggi, sementara slow fashion berkembang sebagai inovasi di
tingkat niche yang bertujuan untuk mengubah pola produksi dan
konsumsi dengan cara yang lebih berkelanjutan (Caliope & Lazaro,
2020). Meskipun perubahan menuju slow fashion menghadapi
tantangan besar, termasuk dominasi pasar fast fashion dan kebiasaan

konsumsi yang masih berorientasi pada harga murah, tekanan eksternal



15

seperti kesadaran konsumen, regulasi lingkungan, serta inovasi
teknologi telah membantu mempercepat transisi menuju mode yang
lebih berkelanjutan.

Meskipun tantangan dalam penerapan slow fashion dalam skala
besar masih cukup besar, teori keberlanjutan dapat menjadi fondasi
utama dalam mengarahkan industri mode ke arah yang lebih
bertanggung jawab. Dukungan dari berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah, organisasi lingkungan, akademisi, serta
konsumen, sangat dibutuhkan untuk mempercepat perubahan sistemik
dalam industri ini (Gazzola et al., 2020). Kesadaran konsumen yang
semakin meningkat terhadap dampak negatif fast fashion juga menjadi
faktor penting dalam mendorong merek mode untuk mengadopsi
prinsip-prinsip slow fashion dalam operasional mereka.

Selanjutnya juga, Konsep Environmental Cosmopolitanism
menekankan bahwa tantangan lingkungan tidak dapat diselesaikan
dalam batasan negara tertentu, melainkan membutuhkan respons
kolektif yang melibatkan berbagai aktor global dalam sistem ekonomi,
sosial, dan politik yang lebih berkelanjutan (Held, 2010). Dalam
konteks industri mode, pendekatan ini relevan dalam mengkaji slow
fashion sebagai upaya transnasional untuk mengatasi dampak
lingkungan yang dihasilkan oleh fast fashion. Industri mode modern
beroperasi dalam jaringan global yang kompleks, di mana produksi,
distribusi, dan konsumsi pakaian melibatkan berbagai negara dengan
kebijakan dan kapasitas ekonomi yang berbeda. Oleh karena itu, solusi
terhadap permasalahan ini harus bersifat kosmopolitan, yaitu dengan
mengembangkan standar keberlanjutan global yang dapat diterapkan
secara lintas batas guna mengurangi eksploitasi sumber daya dan
memastikan praktik produksi yang lebih etis.

Prinsip utama environmental cosmopolitanism dalam slow
fashion adalah bagaimana negara-negara maju, seperti Swedia,
memainkan peran strategis dalam mendorong kebijakan keberlanjutan

melalui regulasi yang ketat terhadap industri mode, termasuk
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transparansi rantai pasok dan penerapan ekonomi sirkular. (Held, 2010)
menegaskan bahwa tantangan global seperti perubahan iklim dan
degradasi lingkungan harus dihadapi melalui tata kelola multilateral
yang mengedepankan prinsip tanggung jawab bersama. Dalam hal ini,
slow fashion berkontribusi dengan mengedepankan produksi yang lebih
etis, penggunaan material ramah lingkungan, serta model bisnis yang
tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga pada kesejahteraan
sosial dan ekologi. Oleh karena itu, praktik slow fashion bukan sekadar
tren lokal, melainkan bagian dari pergeseran paradigma global menuju
industri mode yang lebih bertanggung jawab dan selaras dengan prinsip

keadilan ekologis.

Kerangka Pemikiran

Penelitian  ini  menggunakan konsep  sustainability dan
environmental cosmopolitanism, untuk menjelaskan serta mendeskripsikan
bagaimana Swedia menerapkan kebijakan slow fashion dalam mengurangi
dampak lingkungan dari industri fast fashion. Industri fast fashion telah
menjadi salah satu penyumbang terbesar limbah tekstil global, konsumsi
sumber daya alam yang berlebihan, serta eksploitasi tenaga kerja di negara
berkembang. Untuk mengatasi permasalahan ini, Swedia mengadopsi
berbagai kebijakan keberlanjutan, termasuk Textile & Fashion 2030 (TNF
2030) dan Extended Producer Responsibility (EPR), yang berfokus pada
perpanjangan siklus hidup produk tekstil dan tanggung jawab produsen
terhadap limbah.

Swedia berupaya menjadi pemimpin dalam transisi menuju mode
berkelanjutan dengan mendorong desain pakaian yang lebih tahan lama
serta memfasilitasi pengelolaan limbah tekstil yang lebih efisien. EPR
sebagai bagian dari strategi ini mengharuskan produsen bertanggung jawab
atas pengumpulan dan daur ulang pakaian setelah masa pakai habis,

sehingga meminimalisir limbah yang berakhir di tempat pembuangan akhir.
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Pendekatan Swedia dalam menangani fast fashion mencerminkan
kosmopolitanisme lingkungan, menekankan tanggung jawab global atas
keberlanjutan. Regulasi Swedia, seperti TNF 2030 dan EPR, berpotensi
direplikasi oleh negara lain dalam mengelola limbah tekstil dan produksi
berkelanjutan. Penelitian ini menganalisis dampak fast fashion terhadap
lingkungan, kontribusi kebijakan slow fashion Swedia, serta kemungkinan
adaptasi model regulasi tersebut oleh negara lain.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kerangka pemikiran
untuk membangun landasan analisis dan menjelaskan bagaimana konsep
sustainability dan environmental cosmopolitanism digunakan dalam
mengkaji kontribusi slow fashion di Swedia dalam mengurangi dampak

lingkungan fast fashion serta potensinya sebagai model bagi negara lain..

Penelitian ini berangkat dari dampak lingkungan fast
Jfashion dan peran slow fashion sebagai respons
berkelanjutan. Swedia dipilih sebagai studi kasus karena
kebijakan dan inisiatifnya dalam mendukung industri
fashion yang lebih bertanggung jawab.

Environmental

Sustainability itani
ustainability ] Cosmopolitanism

Swedia

'

Regulasi Slow Fashion di ]

Textile and Fashion Extended Procedure
2030 Responsibility (EPR)

Evaluapi & Implikasi
Global
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian
Sumber: Diolah oleh penulis

III. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Bab ini terdiri dari lima bagian
utama, yaitu: jenis penelitian, fokus penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan metode studi kasus guna menganalisis kontribusi slow fashion
dalam mengurangi dampak lingkungan dari fast fashion serta potensinya sebagai
model bagi negara lain, dengan studi kasus Swedia.

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data sekunder yang diperoleh
melalui studi kepustakaan. Data tersebut mencakup dokumen resmi, jurnal
akademik, serta laporan dari organisasi lingkungan dan industri fashion global
seperti European Environment Agency (EEA), Swedish Environmental Protection
Agency (Naturvardsverket), Swedish Fashion Council, Ellen MacArthur
Foundation, dan United Nations Environment Programme (UNEP). Selain itu,

penelitian ini juga mengacu pada jurnal akademik seperti Journal of Cleaner
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Production, Sustainability (MDPI), Fashion Theory: The Journal of Dress, Body &

Culture, dan Environmental Science & Policy, serta laporan industri, The Business
of Fashion (BoF), dan Global Fashion Agenda.

Pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen terhadap berbagai

sumber tersebut. Sementara itu, analisis data mengikuti model Miles et al. (2014)

yang mencakup kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Validitas hasil penelitian diperkuat melalui teknik triangulasi data, dengan

membandingkan berbagai sumber informasi guna memastikan konsistensi dan

ketepatan temuan penelitian.

3.1

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengadopsi pendekatan kualitatif
dengan metode analisis eksplanatif untuk membahas kontribusi praktik slow
fashion dalam sebagai bentuk keberlanjutan dalam rangka mengurangi
dampak lingkungan akibat industri fast fashion , dengan Swedia dan praktik
slow fashion di negaranya sebagai studi kasus. Metode pendekatan kualitatif
bertujuan untuk menyelidiki dan memahami secara mendalam bagaimana
praktik slow fashion diterapkan dalam kebijakan lingkungan serta
bagaimana hal ini berhubungan dengan prinsip kosmopolitanisme dalam
kerja sama internasional. Pendekatan ini dilakukan melalui studi literatur
serta analisis dokumen kebijakan yang relevan. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dan diselaraskan dengan teori atau konsep yang relevan
untuk menghasilkan pemahaman yang menjawab permasalahan penelitian.

Penelitian kualitatif berfokus pada penggalian makna dan konteks
yang lebih luas dari suatu fenomena, bukan sekadar mengukur aspek
kuantitatif, melainkan memahami bagaimana dan mengapa praktik slow
fashion menjadi solusi dalam keberlanjutan lingkungan serta bagaimana

prinsip kosmopolitanisme mendukung pendekatan ini dalam hubungan
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internasional (Creswell, 2014). Penggunaan metode ini bertujuan untuk
menggali pemahaman yang lebih mendalam terkait keterkaitan antara
kebijakan lingkungan dan tanggung jawab global. Dalam analisis, penulis
merujuk pada teori keberlanjutan dan konsep kosmopolitanisme, serta
memperkuatnya dengan data empiris dari kebijakan lingkungan global dan
nasional. Metode penelitian ini mencakup observasi terhadap dokumen
regulasi, laporan internasional, serta penghubungan antara teori dan konsep

dengan fenomena kebijakan lingkungan yang dikaji (Neuman, 2014).

Fokus Penelitian

Untuk tetap relevan dengan tujuan utama penelitian, yaitu mengkaji
kontribusi slow fashion terhadap keberlanjutan lingkungan dalam skala
global, penelitian ini berfokus pada bagaimana kebijakan dan praktik slow
fashion di Swedia dapat menjadi model bagi negara lain dalam mengurangi
dampak lingkungan dari fast fashion . Studi ini akan menganalisis
bagaimana regulasi dan strategi yang diterapkan di Swedia berkontribusi
dalam menekan limbah tekstil, mengurangi konsumsi berlebihan.

Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana
pendekatan slow fashion di Swedia dapat diadaptasi oleh negara lain dengan
kondisi ekonomi dan sosial yang berbeda. Pendekatan environmental
cosmopolitanism digunakan untuk menyoroti pentingnya tanggung jawab
kolektif dalam menghadapi krisis lingkungan yang ditimbulkan oleh
industri fast fashion . Dengan menelaah implementasi kebijakan slow
fashion di Swedia, penelitian ini akan mengidentifikasi tantangan dan
peluang bagi negara lain dalam menerapkan kebijakan serupa, serta
mengeksplorasi bagaimana regulasi lintas negara dan kerja sama global
dapat mempercepat transisi menuju industri fashion yang lebih

berkelanjutan.
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Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan data sekunder yang
diperoleh melalui studi kepustakaan sebagai sumber informasi utama. Data
sekunder tersebut mencakup berbagai literatur tertulis yang relevan dengan
topik penelitian, seperti buku, artikel, jurnal ilmiah, serta laporan dari
lembaga internasional. Selain itu, penulis juga mengumpulkan data
sekunder terkait regulasi dan praktik slow fashion di Swedia serta
potensinya sebagai model bagi negara lain dalam mengurangi dampak
lingkungan dari fast fashion.

Sumber data lainnya berasal dari dokumen dan laporan resmi yang
diterbitkan oleh lembaga lingkungan dan industri fashion global, seperti
European Environment Agency (EEA), Swedish Environmental Protection
Agency (Naturvardsverket), Swedish Fashion Council, Ellen MacArthur
Foundation, dan United Nations Environment Programme (UNEP).
Laporan dari organisasi ini memberikan wawasan mengenai kebijakan
keberlanjutan yang diterapkan di Swedia serta regulasi yang mendukung
perkembangan slow fashion.

Selain itu, penelitian ini mengacu pada berbagai jurnal akademik
yang membahas keberlanjutan dalam industri fashion, seperti Journal of
Cleaner Production, Sustainability (MDPI), Fashion Theory: The Journal of
Dress, Body & Culture, dan Environmental Science & Policy. Jurnal-jurnal
ini menyediakan analisis ilmiah mengenai dampak slow fashion terhadap
lingkungan serta peran regulasi dalam mendukung praktik tersebut.

Sumber data tambahan juga diperoleh dari artikel dan laporan
industri yang dipublikasikan oleh lembaga riset dan media bisnis mode
berkelanjutan, seperti The Business of Fashion (BoF) dan Global Fashion
Agenda. Informasi dari sumber ini membantu memahami tren industri
fashion berkelanjutan serta tantangan dan peluang dalam penerapan slow

fashion di berbagai negara.
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Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk
mengumpulkan data dari berbagai sumber yang relevan dengan regulasi dan
praktik slow fashion di Swedia serta potensinya sebagai model bagi negara
lain dalam mengurangi dampak lingkungan dari fast fashion . Pengumpulan
data difokuskan pada kebijakan lingkungan, regulasi industri fashion
berkelanjutan, serta kontribusinya terhadap pengurangan limbah tekstil.

Sumber utama mencakup laporan dari European Environment
Agency (EEA), Swedish  Environmental  Protection  Agency
(Naturvardsverket), Swedish Fashion Council, dan United Nations
Environment Programme (UNEP), yang memberikan gambaran
komprehensif mengenai kebijakan keberlanjutan di sektor fashion. Selain
itu, penelitian ini mengacu pada jurnal akademik seperti Journal of Cleaner
Production, Sustainability (MDPI), Fashion Theory: The Journal of Dress,
Body & Culture, dan Environmental Science & Policy, yang membahas
dampak lingkungan dari berbagai model produksi dan konsumsi fashion.

Selain literatur akademik, penelitian ini juga mempertimbangkan
laporan industri dari lembaga riset dan media bisnis fashion berkelanjutan
seperti McKinsey & Company (State of Fashion Report), The Business of
Fashion (BoF), dan Global Fashion Agenda, yang memberikan perspektif
tentang tren global serta implementasi kebijakan dalam mendorong
perubahan di industri fashion. Dengan membandingkan berbagai sumber
ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi yang
diterapkan di Swedia dapat menjadi referensi bagi negara lain, serta faktor-

faktor yang memengaruhi keberhasilannya dalam konteks yang berbeda.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menerapkan metode analisis kondensasi data yang
dikembangkan oleh Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny

Saldana untuk menyusun, mengelola, dan menarik kesimpulan dari data
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yang dikumpulkan. Metode ini terdiri dari tiga tahap utama: pemadatan data,
penyajian data, dan penarikan Kesimpulan (Miles et al., 2014).

Tahap pertama melibatkan seleksi dan penyederhanaan data dari
berbagai dokumen yang relevan dengan kebijakan slow fashion di Swedia
serta potensinya untuk diterapkan di negara lain. Dalam proses ini,
penelitian akan mengkaji regulasi lingkungan, kebijakan industri fashion
berkelanjutan, serta strategi pengelolaan limbah tekstil di Swedia. Data yang
tidak relevan akan dieliminasi atau hanya digunakan sebagai informasi
pendukung.

Selanjutnya, tahap kedua adalah penyajian data, di mana data yang
telah dipadatkan akan disusun dalam format yang lebih mudah dipahami,
seperti dalam bentuk narasi analitis dan visualisasi. Penyajian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi pola kebijakan yang efektif dalam mendukung slow
fashion serta perbedaan pendekatan antara Swedia dan negara lain. Sumber
utama yang digunakan dalam tahap ini meliputi jurnal akademik, laporan
kebijakan lingkungan global, serta publikasi industri yang membahas tren
fashion berkelanjutan.

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yang bertujuan untuk
mengevaluasi sejauh mana kebijakan slow fashion di Swedia dapat
diadaptasi oleh negara lain. Analisis ini akan menghubungkan temuan
penelitian dengan teori keberlanjutan serta memberikan rekomendasi
kebijakan yang dapat membantu mengoptimalkan praktik slow fashion

dalam konteks internasional.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran yang diajukan oleh penulis dalam
penelitian ini. Pada bagian kesimpulan, penulis mengungkapkan jawaban terhadap
pertanyaan penelitian mengenai bagaimana praktik slow fashion di Swedia
berkontribusi  terhadap keberlanjutan lingkungan global. Penelitian ini
menunjukkan bahwa industri mode Swedia telah mengalami transformasi
signifikan dalam menerapkan prinsip slow fashion, yang mencakup penggunaan
material berkelanjutan, penerapan ekonomi sirkular, serta perubahan pola konsumsi
masyarakat yang semakin sadar lingkungan. Kebijakan pemerintah Swedia dan
inovasi dari berbagai aktor industri mode berperan penting dalam mendukung
pergeseran ini, menjadikan Swedia sebagai salah satu pelopor dalam praktik slow
fashion yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan.

Pada bagian berikutnya, penulis menyampaikan saran yang ditujukan kepada
berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah, pelaku industri mode, dan akademisi
yang mengkaji isu keberlanjutan dalam industri fashion. Pemerintah di berbagai
negara dapat mengadopsi kebijakan serupa untuk mendorong transisi menuju
industri mode yang lebih berkelanjutan, sementara pelaku industri didorong untuk
mengembangkan inovasi material dan model bisnis yang mendukung ekonomi
sirkular. Selain itu, peningkatan kesadaran masyarakat mengenai dampak fast
fashion terhadap lingkungan juga menjadi faktor kunci dalam mempercepat

pergeseran menuju praktik slow fashion secara global.

51 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan slow fashion di Swedia
melalui kebijakan seperti Textile & Fashion 2030 (TNF 2030) dan Extended
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Producer Responsibility (EPR) telah memberikan dampak signifikan dalam
mengurangi limbah tekstil dan emisi karbon. Selain itu, perubahan pola konsumsi
masyarakat Swedia, yang semakin memilih pakaian bekas dan layanan perbaikan,
menunjukkan keberhasilan inisiatif ini dalam membentuk kesadaran keberlanjutan.
Meskipun demikian, tantangan masih ada, terutama dalam memastikan aksesibilitas
slow fashion bagi seluruh kelompok masyarakat, termasuk mereka yang
berpenghasilan rendah. Namun, secara keseluruhan, model kebijakan Swedia dapat
menjadi contoh bagi negara lain dalam merancang regulasi yang sejalan dengan
prinsip keberlanjutan global.

Dalam penelitian ini, teoir sustainability dan konsep environmental
cosmopolitanism membantu dalam menganalisis efektivitas kebijakan slow fashion
di Swedia. Konsep sustainability memberikan pemahaman tentang bagaimana
kebijakan ini mengurangi eksploitasi sumber daya alam dan dampak lingkungan
dari industri fashion. Environmental cosmopolitanism menjelaskan bagaimana
Swedia tidak hanya menerapkan kebijakan domestik tetapi juga berupaya menjadi
model dalam regulasi internasional, menekankan tanggung jawab kolektif dalam
mitigasi dampak fast fashion. Sementara itu, circular economy membantu
mengidentifikasi bagaimana Swedia bertransisi dari sistem produksi linier menuju
sirkular dengan menekankan daur ulang dan perpanjangan siklus hidup pakaian.
Dengan melihat keberhasilan Swedia, penelitian ini merekomendasikan adaptasi
kebijakan serupa di negara lain dengan mempertimbangkan infrastruktur daur
ulang, kesadaran konsumen, serta faktor sosial-ekonomi yang memengaruhi

penerapannya.

5.2 Saran

Pemerintah memiliki peran penting dalam mendorong penerapan slow
fashion agar industri tekstil menjadi lebih ramah lingkungan. Karena itu, diperlukan
beberapa langkah konkret dari pemerintah untuk mendukung perubahan ini secara
nyata. Untuk memperkuat implementasi slow fashion dan mendukung
keberlanjutan industri tekstil, diperlukan peningkatan infrastruktur daur ulang yang

lebih canggih dan efisien. Investasi dalam teknologi seperti near-infrared sorting
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dan chemical recycling perlu diperluas agar lebih banyak limbah tekstil dapat
diproses kembali menjadi bahan baku berkualitas tinggi. Selain itu, kebijakan
Extended Producer Responsibility (EPR) harus diperluas tidak hanya dalam aspek
pengelolaan limbah, tetapi juga dengan mendorong produsen untuk merancang
produk yang lebih tahan lama dan mudah didaur ulang. Upaya ini harus diiringi
dengan peningkatan kesadaran konsumen melalui kampanye edukasi yang
menyoroti dampak lingkungan dari fast fashion serta manfaat dari konsumsi yang
lebih bertanggung jawab. Insentif bagi pembelian produk ramah lingkungan dan
promosi platform jual-beli pakaian bekas juga perlu diperkuat untuk mendorong
perubahan pola konsumsi masyarakat.

Selain kebijakan domestik, kolaborasi internasional menjadi langkah
strategis dalam memperluas dampak positif slow fashion di tingkat global. Swedia
dapat memperkuat kerja sama dengan negara lain, khususnya di kawasan yang
masih memiliki regulasi tekstil yang lemah, melalui program bantuan teknis,
transfer teknologi, dan berbagi praktik terbaik dalam ekonomi sirkular. Bagi
negara-negara yang ingin mengadopsi model keberlanjutan Swedia, adaptasi
kebijakan perlu disesuaikan dengan kondisi sosial-ekonomi serta kesiapan
infrastruktur daur ulang masing-masing negara. Pemerintah di negara berkembang,
misalnya, dapat menerapkan regulasi bertahap serta memberdayakan industri lokal
untuk mendukung transisi menuju sistem produksi yang lebih berkelanjutan.
Dengan langkah-langkah ini, slow fashion dapat semakin berkembang sebagai
solusi nyata dalam mitigasi perubahan iklim, pengurangan limbah global, dan
penciptaan industri tekstil yang lebih bertanggung jawab secara sosial dan
lingkungan.

Terakhir, penelitian ini telah memberikan gambaran yang jelas tentang
bagaimana kebijakan slow fashion di Swedia bisa menjadi contoh dalam menjaga
lingkungan. Untuk ke depannya, disarankan agar penelitian selanjutnya mencoba
membandingkan kebijakan slow fashion di Swedia dengan negara lain, agar bisa
diketahui apa saja faktor yang membuat kebijakan tersebut berhasil atau sulit
diterapkan di tempat lain. Selain itu, akan lebih baik jika penelitian mendatang
melibatkan wawancara langsung dengan pelaku industri, pemerintah, dan

konsumen agar datanya lebih nyata dan mendalam. Dengan begitu, hasil penelitian
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bisa lebih bermanfaat dan mudah diterapkan untuk mendorong perubahan positif

dalam industri fashion di berbagai negara.
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